
5.1 KESIMPULAN 

Dari seluruh pengujian, analisis data dan pembahasan yang dilakukan dalam 

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil uji porositas mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya rasio 

agregat/semen. Porositas beton berpori tertinggi 15,92 % dan porositas beton 

berpori terendah 14,82 %. Hasil uji porositas sesuai dengan ACI 522R-10. 

Menurut ACI 522R-10, beton berpori mampu menghasilkan ruang kosong 

sebagai rongga udara sebesar 15% hingga 25% dari total keseluruhan volum 

benda uji. 

2.  Hasil uji kuat tekan mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya rasio 

agregat/semen. Hasil uji kuat tekan terendah 5,841 MPa dan hasil uji kuat 

tekan tertinggi 7,045 MPa. Kuat tekan beton berpori dengan campuran yang 

telah direncanakan telah memenuhi persyaratan ACI 522R-10 karena hasil 

kuat tekan berada antara 2,8 – 28 MPa. Tetapi belum dapat diaplikasikan 

untuk jalur pejalan kaki, karena masih di bawah persyaratan kuat tekan untuk 

aplikasi jalur pejalan kaki sesuai SNI 03-0691-1996 yaitu sebesar 15 MPa.  

 

5.2 SARAN 

1. Agar kuat tekan mencapai mutu beton A dengan porositas yang ditentukan 

ACI 522R-10, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan memperhatikan 

ukuran agregat kecil dalam campuran beton berpori dengan jumlah persentase 

yang lebih tepat, rasio agregat terhadap semen dan nilai faktor air semen yang 

tepat atau dengan tambahan superplasticizer. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai perilaku dan pengaruh semen 

tipe PCC terhadap kuat tekan dan porositas beton berpori. Serta penelitian 

kadar kandungan fly ash pada semen tipe PCC untuk mengetahui seberapa 

kadar perlu ditambakan fly ash pengaruh penambahannya terhadap kuat tekan 

dan porositas beton berpori. 
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3. Faktor – faktor dalam pembuatan sample juga sangat mempengaruhi porositas 

dan kuat tekan beton berpori. Oleh karna itu prosedur pembuatan juga sangat 

harus diperhatikan apabila akan dilakukan penelitian lebih lanjut maupun akan 

diterapkan di lapangan. 
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